










































adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukankepadaanaksejaklahirsampai
dengan usiaenam tahun yang dilakukan
melaluipemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembanganjasmanidanrohaniagaranak
memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikanlebihlanjut”. Pembinaanyang
ditujukanbagianakusiadinimerupakan
upaya untuk mengembangkan lingkup
perkembanganyangmencakup6aspekyaitu
nilaiagamadanmoral,fisik-motorik,kognitif,
bahasa, sosial-emosional dan seni.
Perkembangan anak harus dapat
dikembangkansecaraoptimalsesuaidengan
standar PAUD yang bertujuan dengan
menjaminmutupendidikananakusiadini
dalam rangkamemberikanlandasanuntuk






pembentukan sikap, pengetahuan dan
keterampilananak.
Berdasarkandatayangdiperolehdari
guru kelas dan hasilpengamatan yang
dilakukandiTKAisyiyahBustanulAthfal3
Tambahsari, terdapat sebuah masalah
tentangperkembanganmotorikhalusanak
yangdinilaibelum optimalsaatmelakukan
kegiatan menggunting dan ketika anak
memegangpensilataumenulis.Penyebab
ketidakoptimalan tersebut adalah





selain itu kurangnya media/alat dalam
pengembanganmotorikhalus.
Dari hasil data yang diperoleh
perkembanganmotorikhalusanakusia5-6
tahun diTK Aisyiyah BustanulAthfal3
Tambahsaridenganjumlah32anakdalam
kelas B2 dan 28 anak dikelas B1,






belum bisa menempelsesuaibentuk ,








%.Jadi,berdasarkan data yang sudah
didapatkan dari sekolah maka dapat
dikatakanbahwadalam kelasB2danB1
terdapat masalah dalam perkembangan
motorikhaluskarenajumlahataupresentase








pemberian stimulus-stimulus yang bisa
dilakukan melalui permainan-permainan/
kegiatan yang berkaitan dengan
pengembangan motorik halus anak yang
menarik dan menyenangkan bagi anak
sehinggaperkembanganmotorikhalusanak
dapat berkembang dengan maksimal.
Berdasarkanpermasalahantersebutmaka
peneliti memiliki suatu solusi untuk
meningkatakanperkembanganmotorikhalus
anak usia 5-6 tahun yaitu dengan







adalah gerakan yang hanya melibatkan
bagian-bagiantubuhtertentuyangdilakukan
olehotot-ototkecilsaja.DiniP.danDaeng
Saridalam Ningsih (2015) menjelaskan
bahwa motorik halus adalah “aktivitas
motorikyangmelibatkanaktivitasotot-otot
kecilatau halus.Gerakan inimenuntut
koordinasi mata dan tangan serta
pengendalian gerak yang baik yang
memungkinkannyamelakukanketepatandan














secara rutin dan berkelanjutan,seperti
bermainpuzzle,mewarnai,fingerpainting,
kolase, menuangkan air, menggambar,
meremas,menyusunbalok,melipatkertas,

















kondusif, e) mengembangkan berbagai
kecakapanhidup,f)menggunakanberbagai
media edukatif dan sumber belajar,g)









































Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi. Pedoman observasi yang
digunakan adalah rating scale pengujian
validitas menggunakan validitas isidan
pengujian reliabilitasmenggunakan rumus




reliabilitas,maka instrumen yang akan
digunakan dinyatakan valid dan reliabel.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas kedua
variabelmenunjukkan koefisien reliabilitas
darikegiatanmelipatkertassebesar0,66





reliabilitas kedua variabel, instrument
kegiatan melipat kertas origami dan
perkembanganmotorikhalusadalahreliabel.
Setelah data terkumpul, data





dalam prosesanalisisdata maka dibuat
menjadi3kategori.Setelahdidapatskorakhir









Selain itu, penelitian ini juga

















penelitian ini guna mengetahui adanya




maka peneliti menggunakan teknik uji





linier sederhana. Sugiono, 2013 dalam
bukunya menyatakan “regresi linier














aktivitas kegiatan pengembangan motorik
haluspadakelaskontrol(B1)
No. Intervalnilai f (%)
1. SangatAktif(≥7) 15 53,57
2. Aktif(5–6) 13 46,43










aktivitas kegiatan melipatkertas origami
padakelaseksperimen(B2)
No Intervalnilai n (%)
1. SangatAktif(≥7) 27 84,375
2. Aktif(5–6) 4 12,5













n (%) n (%)
1 BSB(17–20) 1 3,57 0 0,00
2 BSH(13–16) 1 3,57 0 0,00
3 MB(9–12) 17 60,71 1035,71
4 BB(5–8) 9 32,14 1864,29
Jumlah 28100,00 28100,00
Berdasarkan tabel perkembangan
motorik halus kelas kontrolyang tidak
mendapatkanperlakuanmelipatkertasdiatas
didapatkan data perkembangan motorik
halus.Terdapat10anakyangberadapada
kategorimulaiberkembangyangawalnya








f (%) F (%)
1 BSB(17–20) 0 0,00 1 3,125
2 BSH(13–16) 3 9,38 22 68,75
3 MB(9–12) 8 25,00 7 21,785
4 BB(5–8) 21 65,62 2 6,25




















terdapatperbedaan yang signifikan dan









pada tabel= 7,815.Berdasarkan data
tersebutmakanilaiChiKuadrathitunglebih
besardaritabel(18,28 > 7,815)maka
























origami juga termasuk dalam kegiatan
bermain sensory motor play Kathleen
StassenBergerdalam Eliasa(2011)“yang
artinyakegiatanyangmembutuhkangerakan-
gerakan tangan yang kompleks sehingga


























mendapatkan perlakukan melipat kertas
origamisecaraberulang-ulang.Kegiatanyang
diberikanuntukperkembanganmotorikhalus
pada kelas B1 dilakukan berbeda setiap















kertas origami dari sebelumnya, pada
kategori berkembang sesuai harapan
mengalamipeningkatanyangsangatpesat.
Hasilpenelitian yang didapatkan sejalan
denganpenelitianyangtelahdilakukanoleh
Maghfuroh,LilisdanKikiChayaningPutri













memiliki pengaruh dalam meningkatkan










melipat kertas dengan baik, hal ini
dikarenakan anak tersebutmemang sulit
untuk fokus terhadap perintah guru dan
hanya mau mengerjakan ketika guru
mendekatinyasaja.
Kelas B1 berkedudukan sebagai
kelaskontrolataukelaspembandingyang










dan perhitungan akumulasirata-rata nilai
dikelasB1danjikadibandingkandengandata
perkembanganawalkelasB1menunjukkan
perkembangan motorik halus anak
mengalami peningkatan akan tetapi
peningkatan perkembangan motorikhalus
anakmenggunakankegiatan-kegiatantidak
sebesar peningkatan dikelas B2 yang
diberikankegiatanmelipatkertasorigami.
Berdasarkan perhitungan secara
statistik untuk melihat perbedaan









pengamatan setiap kalipertemuan untuk
kedua kelas tersebut.Perbedaan terjadi
dikarenakan kelas B2 sebagai kelas















Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapatdisimpulkan,yang
pertama yaitu adanya perbedaan yang
signifikanantarakelaseksperimen(B2)yang
mendapatkan perlakuan kegiatan melipat
kertasdengankelaskontrol(B1)yangtidak
mendapatkan kegiatan melipat kertas
origami.Perbedaandapatdilihatdarihasil





kertas origami secara terus menerus
sedangkan padakelaskontrol(B1)lebih
rendah karena kegiatan yang diberikan
berbeda-beda setiap harinya.Kedua yaitu
berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan ujiregresiliniersederhana
disimpulkan bahwa adanya pengaruh
kegiatan bermain melipatkertas origami
terhadapperkembanganmotorikhalusanak






guru yaitu dapat memberikan kegiatan
melipat kertas sebaiknya menggunakan
kertaswarna-warnisehinggaakanmenarik
perhatian anak dan menggunakan kertas
origamiyangberukuranlebihbesarsehingga
memudahkananakdalammelipatdaribagian
yang sederhana sampai bagian yang
kompleks.Bagikepalasekolah/pihaksekolah
agarmenyediakan lebih banyak fasilitas
mediauntukkegiatanpembelajaranedukatif
bagi anak sehingg anak akan lebih
termotivasiuntukbelajar.Bagipenelitilain
agardapatdijadikansebagaiacuanuntuk
melakukan penelitian yang lebih lanjut
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